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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk terhadap minat
beli sayuran organik di Pasar Sambas Medan. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Sambas
Medan, dengan populasinya adalah pembeli sayuran organik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket
(kuesioner) yang diolah secara statistik dengan bantuan SPSS 20.0 dan menggunakan
Analisis Regresi Berganda. Dari Hasil Uji Regresi linear berganda diperoleh Y = 1,554 +
0,305X1 + 0,876X2. Artinya jika harga dan kualitas produk konstan maka minat beli akan
konstan. Jika perubahan harga meningkat sebesar satu satuan, tingkat minat beli akan
meningkat sebesar 0,305 satuan. Jika kualitas harga meningkat sebesar satu satuan maka
minat beli akan meningkatkan sebesar 0,876 satuan. Untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikta secara simultan digunakan koefisien determinasi dengan hasil
94,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap
minat beli secara simultan pada Pasar Sambas sebesar 94,1% sedangkan sisanya 5,9%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini. Berdasarkan Uji F, Uji
Hipotesis secara simultan, variabel harga dan kualitas produk secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Setelah dilakukan Uji T, Uji hipotesis secara
parsial variabel harga dan kualitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Kesimpulan yang bisa ditarik dari hasil analisis pada Pasar Sambas Medan adalah bahwa
harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli sayuran organic.
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PENDAHULUAN

Gaya hidup sehat sudah menjadi
trend di masyarakat dunia termasuk juga
Indonesia. Tidak hanya menjaga
kesehatan dengan berolah raga tetapi
juga mengkonsumsi makanan-makanan
sehat berupa buah dan sayuran.
Mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-
sayuran adalah cara yang baik dalam
mewujudkan gaya hidup sehat. Namun
ada hal lain yang harus diketahui bahwa
buah dan sayuran yang dikonsumsi
tidak lepas dari pengaruh zat-zat kimia
seperti pestisida dan pupuk
Kimia/sintesis, sebagai bahan yang
digunakan untuk meningkatkan jumlah
produksi pertanian. Jumlah konsumsi
produk pertanian yang besar berbanding
lurus dengan besarnya jumlah zat kimia
yang digunakan. Hal tersebut membuat
timbul masalah baru seperti
menurunnya  kualitas  tanah  dan
mencemari air tanah serta berefek buruk
juga bagi pengkonsumsi buah dan
sayuran tersebut. Semakin banyak zat-
zat kimia yang terkandung maka buah
dan sayuran tersebut semakin jauh dari
kata sehat. Dengan kenyataan tersebut
masyarakat mulai beralih  memilih
sayuran organik yang bebas dari zat
yang berbahaya bagi tubuh.

Menurut Swastha dan Irawan
(2001 : 339) “Minat beli berhubungan
dengan perasaan dan emosi, bila
seseorang merasa senang dan puas
dalam membeli barang atau jasa maka
hal itu akan memperkuat minat beli,
ketidakpuasan biasanya menghilangkan
minat. Minat beli yang ada dalam
diri  konsumen merupakan fenomena
yang sangat penting dalam Kkegiatan
pemasaran, minat beli merupakan suatu
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perilaku konsumen yang melandaskan
suatu keputusan pembelian yang hendak
dilakukan”.

Dari pendapat diatas dapat
dikatakan bahwa minat beli tersebut
timbul dari dalam diri  seorang

konsumen setelah konsumen tersebut
mengkonsumsi dan merasakan sendiri
manfaat  yang  diterima  ketika
mengkonsumsi suatu produk. Selain itu
ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi  minat beli seorang
konsumen. Minat beli konsumen dapat
dipengaruhi oleh kualitas produk, harga,
lokasi dan kualitas pelayanan.

Menurut (Kotler & Amstrong,
2001:346) “Produk adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar
untuk mendapatkan perhatian, dibeli,
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan”.
Selain kualitas produk, harga juga
menjadi salah faktor yang
mempengaruhi minat beli konsumen
karena suatu harga dapat menjadi
patokan Kkualitas suatu produk, dengan
harga yang mahal biasanya konsumen
berfikir pasti produk yang diberikan
memiliki kualitas yang baik dan apabila
harga yang  ditawarkan  murah
konsumen masih meragukan kualitas
produknya. Suatu harga dapat menjadi
patokan kualitas suatu produk, dengan
harga yang mahal biasanya konsumen
berfikir pasti produk yang diberikan
memiliki kualitas yang baik dan apabila
harga yang ditawarkan murah
konsumen masih rmeragukan kualitas
produknya, harga yang rendah atau
harga yang terjangkau menjadi pemicu
untuk meningkatkan kinerja pemasaran
(Ferdinand dalam Faradiba 2013:1-2).
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Menurut Swastha (2002:147)
“Harga adalah sejumlah uang (ditambah
beberapa  kalau  mungkin)  yang
dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya”. Selanjutnya, Menurut
Annafik (2012) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Harga merupakan
salah satu penentu pemilihan produk
yang nantinya akan berpengaruh
terhadap minat pembelian. Harga
seringkali dikaitkan dengan kualitas,
konsumen cenderung untuk
menggunakan harga sebagai indikator
kualitas atau kepuasan potensial dari
suatu produk.

Menurut  Kotler  (2009:106)
“Kualitas adalah totalitas fitur dan
karakteristik yang memampukan produk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan
maupun tidak dinyatakan”. Kualitas
suatu produk dapat dinilai berdasarkan
sekumpulan kriteria yang berbeda
karena mengingat kepentingan dan
keterlibatan konsumen berbeda-beda.
Persepsi terhadap kualitas
mencerminkan  perasaan  konsumen
secara menyeluruh mengenai suatu
produk.

Ketika seseorang berbelanja, hal
awal yang sering diperhatikan calon
konsumen adalah harga, kemudian
produk yang akan dibeli, baik tampilan
maupun kualitasnya. Harga dan kualitas
produk adalah hal penting bagi
konsumen. Penetapan harga pada suatu
produk haruslah sesuai dan wajar
dengan kualitas ~ produk  yang
ditawarkan. Tingginya harga Yyang
ditawarkan tersebut harus sesuai dengan
manfaat yang akan diterima oleh
konsumen yang mengkonsumsinya.
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Harga yang terlalu tinggi dan terlalu
rendah akan mempengaruhi minat beli
konsumen. Harga yang terlalu tinggi
akan membuat konsumen beralih ke
produk lain yang sejenis tetapi dengan
harga yang lebih murah, begitu
sebaliknya, jika harga yang ditawarkan
terlalu rendah konsumen akan ragu
dengan kualitas produk yang ditawarkan
tersebut sehingga mengurangi minat
beli akan produk tersebut. Selanjutnya,
tingginya  kualitas  produk  yang
ditawarkan akan menarik minat beli
konsumen, begitu juga sebaliknya.

Pasar Sambas Medan adalah
pasar  tradisional yang  menjual
kebutuhan sehari-hari, seperti
pakaian,alat kosmetik serta produk
pertanian. Produk pertanian yang
ditawarkan dipasar ini berupa sayur dan
buah, impor maupun lokal, organik
maupun sayuran anorganik.
Berdasarkan hasil observasi awal yang
penulis  lakukan, dapat diketahui
berbagai keadaan yang terjadi bahwa
beralihnya minat beli ini dikarenakan
kesadaran masyarakat akan kesehatan
semakin tinggi serta berbagai kelebihan
yang ditawarkan oleh sayuran organik,
seperti  kualitas,daya tahan, serta
manfaat yang diberikan dibandingkan
dengan sayuran biasa atau anorganik,
selain itu persepsi masyarakat terhadap
sayuran organik bahwa sayuran organik
jauh lebih sehat dibandingkan jenis
sayuran biasa atau anorganik yang
menimbulkan minat beli diantara
konsumen. Selanjutnya, dari observasi
tersebut terdapat hal yang paling
menonjol yaitu harga yang dimiliki oleh
sayuran organik jauh lebih tinggi
dibandingkan jenis sayuran biasa.
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KAJIAN PUSTAKA
Harga

Harga umumnya menjadi hal
utama yang diperhatikan oleh calon
konsumen ketika ingin membeli produk.
Tinggi atau rendahnya harga akan
menentukan seseorang dalam membeli
satu barang. Melalui harga, seorang bisa
memutuskan apakah produk tersebut
akan dimiliki dan dikonsumsinya atau
sebaliknya. “Harga adalah sejumlah
uang Yyang ditukarkan untuk produk
atau jasa, lebih jauh lagi harga
adalah jumlah dari seluruh nilai yang
konsumen tukarkan untuk  jumlah
manfaat dengan  memiliki  atau
menggunakan suatu barang dan jasa”
(Kotler & Amstrong 2001:14). “Harga
adalah jumlah uang vyang telah
disepakati oleh calon pembeli dan
penjual untuk ditukar dengan barang
atau jasa dalam transaksi bisnis
normal”.(Tandjung, 2004:78). Menurut
Saladin  (2003:95) pengertian harga
adalah “Sejumlah uang sebagai alat
tukar untuk memperoleh produk atau
jasa. Harga dapat juga dikatakan
penentuan nilai suatu produk dibenak
konsumen”.

Dari hal tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa harga adalah
jumlah uang atau nilai tukar sebuah
barang maupun jasa yang ditetapkan
sesuai dengan tingkat kemampuan
barang dan jasa tersebut memberikan
manfaat kepada pembelinya. Semakin
tinggi manfaat yang dirasakan maka
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harga barang tersebut semakin tinggi
pula.

Kualitas Produk

Kualitas produk  merupakan
salah satu hal pendukung yang membuat
suatu produk dipilih oleh masyarakat
untuk dibeli dan dikonsumsi. Kualitas
produk  yang  ditawarkan  akan
menentukan bagaimana minat
masyarakat terhadap produk tersebut.
Menurut Kotler (2005:49) “Kualitas
produk adalah keseluruhan ciri serta
dari suatu produk atau pelayanan pada

kemampuan untuk memuaskan
kebutuhan yang dinyatakan/
tersirat”. Selanjutnya menurut

Sedangkan menurut Tjiptono (2004:4)
“Kualitas adalah suatu kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk dan
jasa manusia, proses dan lingkungan
yang memenuhi atau melebihi harapan”.

Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk
adalah keadaan, ciri serta kemampuan
sebuah produk dalam menjalankan
fungsinya dalam memenuhi serta
memuaskan konsumen baik itu dari
tampilan, daya tahan, maupun manfaat
yang produk tersebut berikan.

Minat Beli

Minat beli merupakan hasil
evaluasi dari dalam diri individu
seorang konsumen tentang suatu produk
atau jasa,mengenai kualitas,kemampuan
serta keuntungan apa saja yang akan
diperoleh jika mengkonsumsi produk
tersebut. Minat beli ini muncul ketika
seorang konsumen melihat suatu produk
dan jasa yang ditawarkan, baik dari
penampilan, kemasan, serta keunggulan
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produk tersebut. Menurut Simamora
(2002:106), “Minat beli terhadap suatu
produk timbul karena adanya dasar
kepercayaan terhadap produk yang di
ingini dengan kemampuan untuk
membeli produk.” Menurut Kotler
(2005:205) “Minat beli konsumen
adalah sesuatu yang timbul setelah
menerima rangsangan dari produk yang
dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan
untuk mencoba produk tersebut hingga
pada akhirnya timbul keinginan untuk
membeli sehingga dapat memilikinya”.
Dari uraian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa minat adalah
keinginan yang timbul dari hasil
pemikiran dan evaluasi mengenai

manfaat dan keuntungan suatu produk
atau jasa apabila produk dan jasa
tersebut dikonsumsi.

METODE PENELITAN

Lokasi penelitian dilaksanakan di
pasar Sambas jalan Sambas No. 1 Medan.
Populasinya adalah pembeli sayuran
organik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  purposive  sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 100
responden. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara menyebarkan angket (kuesioner)
yang diolah secara statistik dengan
bantuan SPSS 20.0 dan menggunakan
Analisis Regresi Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regrasi Berganda
Persamaan regresi berganda secara
umum adalah :
Y=a+p,X,+ B,X, +e
Tabel 1. Koefisien Regresi
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Model Unstandardize{ Standardize t | Sig
Coefficients | Coefficientd ||
B Std. Beta
Error
(Constant) 1,55 ,80 1,93(,
HARGA ,30 ,05 ,26] 5,67],
KUALITASPRODU ,87 ,03 1,18] 25,51] ,
Y =1,554 + 0,305X1 + 0,876 X2
Keterangan :
Y = Minat Beli
X1 = Harga

X2 = Kualitas Produk

e Konstanta sebesar 1,554 dapat
diartikan bahwa Minat Beli (Y)
akan bernilai sebesar 1,554 pada
saat Harga (X1) dan Kualitas
Produk (X2) bernilai nol (tidak
ada)

e Koefisien regresi Harga (X1)
sebesar 0.305 hal ini mengandung
arti bahwa kenaikan satu satuan
Harga (X1) akan menaikkan
Minat Beli () sebesar 0.305

e Koefisien regresi Kualitas Produk
(X2) sebesar 0,876 menyatakan
bahwa setiap kenaikan satu satuan

Kualitas Produk (X2) akan
meningkatkan Minat Beli sebesar
0,876

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
menggunakan Uji t

Untuk melihat besarnya pengaruh
antara Harga dan Kualitas Produk
terhadap Minat Beli secara parsial,
digunakan uji t dengan menggunakan
tabel 1. Koefisien Regresi.
a. Pengujian pengaruh

terhadap minat beli

Untuk melihat apakah ada pengaruh
positif dan signifikan antara harga

Harga
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dengan minat beli, dapat dilakukan
dengan analisis sebagai berikut:
Penentuan hipotesis:
Ho : Tidak ada pengaruh positif dan
signifikan antara harga dan minat beli
Ha : Ada pengaruh positif dan
signifikan antara harga dan minat beli
Dari perhitungan SPSS
diperoleh nilai t hitung sebesar 5,672
dan besarnya t tabel dengan ketentuan
taraf signifikansi 95% dan alpha 5%
serta derajat kebebasan (dk) dengan
ketentuan dk = n-2 atau 100-2=98.dari
ketentuan tersebut diperoleh angka t
tabel sebesar 1,984.
Kriteria uji hipotesis adalah sebagai
berikut :
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak
Didasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai t hitung sebesar 5,672 > t
tabel sebesar 1,984, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh
positif dan signifikan antara harga dan
minat beli.

b. Pengujian  Pengaruh  Kualitas
Produk terhadap Minat Beli
Untuk melihat apakah ada

pengaruh positif dan signifikan antar
kualitas produk dan minat beli, dapat
dilakukan dengan analisis sebagai
berikut:

Dari perhitungan SPSS diperoleh
nilai t hitung sebesar 25511 dan
besarnya t tabel dengan ketentuan taraf
signifikansi 95% dan alpha 5% serta
derajat  kebebasan  (dk)  dengan
ketentuan dk = n-2 atau 100-2=98.dari
ketentuan tersebut diperoleh angka t
tabel sebesar 1,984.
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Didasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai t hitung sebesar 25,511 >
t tabel sebesar 1,984, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh
positif dan signifikan antara kualitas
produk dan minat beli.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
menggunakan Uji-F

Uji hipotesis secara simultan
diperlukan untuk mengetahui apakah
model regresi sudah benar atau tidak.
Uji hipotesis menggunakan angka F,
yang diperoleh dai tabel Anova berikut
ini:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum off df| Mean F Sig,
Squares Squarg
Regressiof 1016,00 508,00 768,62{ ,00(
1 Residual 64,10 9 ,66
Total 1080,11 9

a. Dependent Variable: MINATBELI
b. Predictors: (Constant), KUALITASPRODUK,
HARGA

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara membandingkan besarnya
angka F penelitian dengan F tabel,
dengan kriteria sebagai berikut :

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima

Jika F hitung < F tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan tabel 2, angka F
penelitian yang diperoleh dari hasil
perhitungan adalah sebesar 768,628.
Sedangkan angka F tabel dihitung
dengan ketentuan yaitu taraf signifikan
95% dan alpha 5% serta derajat
kebebasan (dk) dengan ketentuan n-2=
100-2 = 98. Dengan ketentuan tersebut
diperoleh angka F tabel 3,009.
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Dengan demikian diperoleh nlai
F hitung= 768,628> F tabel = 3,09.
Karena F hitung > F tabel yang berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Harga dan
Kualitas Produk terhadap Minat beli.

Koefisien Determinasi ( R Square )
Tabel 3. Tabel Koefisien Deteminasi

Modg R R Adjusted R| Durbin-

Square | Square Watson

1 ,9702 |,941 ,939 2,136

Determinan digunakan untuk
mengetahuiseberapa  besar  variabel
independen mampu menjelaskan
pengaruh variabel dependen. Dari tabel
3. dapat diketahui besarnya angka R?
adalah 0,941, yang berarti variabel
harga (X1) dan Kualitas Produk (X2),
menjelaskan pengaruh terhadap variabel
Minat Beli (Y) sebesar 94,1% ( R? X
100% ; 0,952 X 100% = 94,1%)
sedangkan sisanya 5,9% ( 100-R?)
dijelaskan oleh variabel-variabel lain
diluar model penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini
diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada pembeli sayuran
organik di Pasar Sambas Medan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh harga dan kualitas produk
terhadap minat beli sayuran organik di
Pasar Sambas Medan. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda.
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Berdasarkan jawaban responden
pada variabel harga yang dilakukan
terhadap 100 orang pembeli sayuran
organik di Pasar Sambas Medan
diperoleh hasil analisias regresi linier
berganda dengan hasil yang menyatakan
bahwa variabel harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
beli. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dewa (2009) dengan menggunakan data
empiris menunjukkan bahwa harga
terbukti memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap minat beli
konsumen.

Selain itu berdasarkan jawaban
responden pada variabel kualitas produk
yang dilakukan terhadap responden
diperoleh hasil analisis regresi berganda
dengan hasil yang menyatakan bahwa
variabel kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
beli. Hal ini didukung juga oleh
penelitian  Hidayat (2013) yang
menyatakan bahwa Kualitas produk
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Minat Beli Ulang. Penjelasan
tersebut dapat diartikan bahwa jika
kualitas ~ Produk  tersebut lebih
ditingkatkan maka terdapat pengaruh
signifikan terhadap Minat Beli Ulang..

Dapat  disimpulkan  bahwa
berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, bahwa harga berpengaruh
pada minat beli, dan kualitas produk
berpengaruh pada  minat  beli.
Berdasarkan penelitian ini pula dapat
diketahui bahwa harga dan kualitas
produk secara bersamaan  dapat
mempengaruhi minat beli, khususnya
minat beli sayuran organik di Pasar
Sambas Medan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka terdapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji determinan yang
telah dilakukan, maka dapat
diketahui bahwa pengaruh harga
dan kualitas poduk terhadap
variabel minat beli adalah sebesar
sebesar 94,1% sedangkan sisanya
5,9% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar penelitian
yang dilakukan.

2. Setelah dilakukan uji hipotesis
secara parsial ( Uji t) variabel
harga dan kualitas produk secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat beli. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini berhasil mendukung
hipotesis pertama dan kedua yang
dikemukakan pada penelitian.

3. Secara simultan variabel harga
dan kualitas produk mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
minat beli dan dari kedua variabel,
harga (X1) dan Kualitas Produk
(X2) yang mempunyai pengaruh
yang paling dominan adalah
Kualitas produk

4. Setelah dilakukan Uji hipotesis
secara Simultan ( Uji F), variabel
harga dan kualitas produk secara
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas
kerja. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga dari
penelitian ini dapat didukung oleh
hasil penelitian yang diperoleh.
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